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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilangsungkan guna menyelidiki keunggulan keterampilan berfikir kritis siswa yang belajar 
melalui model thinking aloud pair problem solving berbantuan software geogebra terhadap siswa yang 
belajar melalui model pembelajaran konvensional di SMAS Santa Lusia Sei Rotan. Penelitian ini 
melibatkan siswa kelas XI dari dua kelas, yaitu kelas XI IPA 1 terdiri sebanyak 28 siswa dan kelas XI 
IPA 2 terdiri sebanyak 28 siswa. Model pembelajaraan thinking aloud pair problem solving berbantuan 
software geogebra diajarkan pada kelas XI IPA 1 sedangkan kelas XI IPA 2 diajarkan melalui model 
pembelajaraan konvensional. Penelitian ini berjeniskan quasi-experimental research. Instrumen 
penelitian ini melaksanakan pretest dan posttest dalam bentuk essay test dan telah diuji validitas tesnya. 
Hasil pretest menunjukkan data kedua sampel bersumberkan dari populasi siswa yang penyebaran 
datanya normal dan memiliki varians yang sama (homogens). Pengujian hipotesis berdasarkan data hasil 
posttest menggunakan uji t, diperoleh 𝑡 (2,1238) > 𝑡 (1,6735). Hasil pengujian tersebut 
menyatakan bahwa 𝐻  ditolak dan 𝐻  diterima sedemikian kesimpulannya terhadap penelitian ini adalah 
bahwasanya siswa yang dibelajarkan melalui model pembelaajaran thinking aloud pair problem solving 
berbantuan software geogebra lebih unggul keterampilan berpikir ktitis matematisnya dibandingkan 
keterampilan berpikir ktitis matematis siswa yang dibelajarkan melalui model pembelaajaran 
konvensional di kelas XI SMAS Santa Lusia Sei Rotan T.A 2022/2023. 
 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis Matematis, Konvensional, Thinking Aloud Pair Problem 
Solving 
 
 

ABSTRACT 
 

This study was conducted to investigate the superiority of critical thinking skills of students who learn 
through the thinking aloud pair problem solving model assisted by geogebra software against students 
who learn through the conventional learning model at SMAS Santa Lusia Sei Rotan T.A. 2022/2023. This 
study involved XI grade students from two classes, namely XI IPA 1 class, consisting of 28 students, and 
XI IPA 2 class, consisting of 28 students. The thinking aloud pair problem-solving learning model 
assisted by geogebra software was taught in class XI IPA 1, while class XI IPA 2 was taught through a 
conventional learning model. This research is quasi-experimental. This research instrument carried out 
a pretest and posttest in the form of an essay test and had been tested for test validity. The pretest results 
showed that the data from the two samples came from a population of students whose data distribution 
was normal and had the same variance (homogens). Hypothesis testing based on posttest data using the 
t test obtained 𝑡 (2,1238) > 𝑡 (1,6735). The test results state that 𝐻  is rejected and 𝐻  is 
accepted. therefore, so the conclusion of this study is that students who are taught through the thinking 
aloud pair problem solving learning model assisted by geogebra software are superior to their 
mathematical critical thinking skills compared to the mathematical critical thinking skills of students 
taught through the conventional teaching model in class XI SMAS Santa Lusia Sei Rotan T.A. 2022/2023. 
 
Keywords: Mathematical Critical Thinking Skills, Conventional, Thinking Aloud Pair Problem Solving. 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satunya keterampilan hidup yang paling 

penting di zaman digital saat ini adalah pendidikan. 
Matematika merupakan satu dari sekian disiplin ilmu, 
yang memainkan peran terpenting didalam dunia 
pendidikan. Matematika sebagai mata pelajaran yang 
fundamental, juga sangat berperan penting dalam 
pengembangan keterampilan berpikir, mengatasi 
masalah didalam kehidupan sehari-harinya, serta 
menciptakan ilmu pengetahuan dan inovasi, Hal ini 
terbukti di hampir semua bidang keilmuan yang 
berhubungan dengan matematika, sehingga 
matematika harus diajarkan di setiap jenjang 
pendidikan. Matematika membantu siswa terampil 
untuk berpikir kritis dalam keberlangsungan 
pembelajaran. supaya siswa dapat memperluas konsep 
dan pengetahuan mereka untuk memecahkan 
permasalahan serta membantu siswa menghasilkan 
konsep mengenai hal-hal yang dapat dipercaya dan 
memutuskan tahapan apa yang harus diambil dalam 
penyelesaian masalah. 

Meidawati (2016: 2) mengungkapkan bahwa 
sifat-sifat matematika adalah proses berpikir, 
contohnya membangun bukti yang koheren, dan 
menggunakan istilah-istilah yang jelas ciri-cirinya, 
cermat, dan eksak, sehingga belajar matematika sangat 
erat kaitannya dengan latihan belajar dan tata berpikir 
kritis. Selanjutnya, bermatematika berfokus pada 
ketekunan dalam menguasai dan kemampuan 
penalaran metodis untuk mencapai keterampilan yang 
sesuai dengan bentuknya. Siswa belajar untuk berpikir 
secara logis, metodis, kritis, dan terampil ketika mereka 
belajar matematika, dan mereka juga dapat bekerja 
sama untuk memecahkan berbagai masalah. 
Kemampuan yang dimiliki siswa dalam bentuk 
keterampilan matematika menunjukkan pola pikir yang 
telah mereka kembangkan. Dengan demikian, siswa 
dilatih pada tingkat pembelajaran untuk menerapkan 
dan bahkan mengevaluasi konsep-konsep yang 
diajarkan oleh pendidik, selain belajar untuk 
mengingatnya. 

Sesuatu hal yang perlu dimiliki siswa untuk 
bersaing di masa mendatang adalah ketrampilan 
berfikir kritis. Mempelajari keterampilan berpikir kritis 
dapat membantu siswa untuk mendapatkan 
pengetahuan terbaru dari hasil pemecahan masalah dan 
proses kolaboratif. Keterampilan yang dimaksud 
menekankan pada proses pembelajaran dan bukan 
sekedar pada perolehan pengetahuan. Menganalisis, 
mengevaluasi, menyusun pertimbangan, membentuk 
serta mengimplementasikan pengetahuan baru dalam 
situasi dunia nyata adalah bagian dari proses 
pembelajaran yang dimaksud. Karena memungkinkan 
siswa untuk belajar melalui penemuan, keterampilan 
berfikir kritis sangat penting dalam keberlangsungan 
pembelajaran. supaya siswa dapat memperluas konsep 
dan pengetahuan mereka untuk memecahkan 
permasalahan, keterampilan berpikir kritis diperlukan. 
Selain itu, hal ini membantu siswa dalam menghasilkan 

konsep mengenai hal-hal yang dapat dipercaya dan 
memutuskan tahapan apa yang harus diambil dalam 
penyelesaian masalah. 

Visi pendidiikan matematika yang memiliki dua 
ranah pengembangan, yaitu mampu menghadapi 
kebutuhan saat ini dan masa depan, mendukung 
penekanan keterampilan berpikir kritis bagi siswa, 
sejalan dengan yang disampaikan Sumarno dalam 
Istianah. Rencana awal untuk memenuhi kebutuhan 
saat ini adalah berkonsentrasi pada melihat sebagian 
pemikiran yang diharapkan dapat mengatasi masalah 
dalam belajar matematika dan ilmu pengetahuan 
lainnya. Visi kedua yang dibutuhkan di masa yang akan 
datang adalah berkonsentrasi pada matematika untuk 
memberikan kapasitas untuk bernalar secara konsisten, 
kritis, imajinatif, serta penalaran yang objektif, untuk 
menghadapi masa depan yang terus berkembang.  

Keterampilan matematis dan berpikir kritis 
siswa dikalangan SMA masih pada kategori rendah, hal 
ini diperoleh dari Penelitian Susilawati, dkk (2020) di 
SMAN 1 Woha, 64 % siswa mempunyai keterampilan 
berpikir kritis matematis pada tingkat rendah, 21 % 
pada kategori sedang, dan sebanyak 15 % memiliki 
tingkat yang sangat rendah. Selain itu penelitian 
Hudiono, dkk (2015) di SMA Negeri 2 Pontianak 
menemukan bahwa 55,53% keterampilan berpikir kritis 
matematis siswa dominan memenuhi kriteria rendah. 
Ada beberapa alasan mengapa terjadi keterampilan 
berpikir kritis yang rendah dalam matematika. Sebagai 
buktinya adalah pengajaran matematika yang berulang-
ulang dan berfokus pada guru yang mencegah siswa 
memperluas keterampilan berpikir kritis mereka dan 
membuat mereka tidak dapat secara aktif terlibat 
didalam proses tersebut. Hal ini juga sejalan dengan apa 
yang Penulis temukan saat memberikan tiga soal tes 
diagnostik kepada siswa kelas XI di SMA Santa Lusia 
Medan untuk melihat sejauh mana kemampuan mereka 
dalam berpikir kritis. 

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan pada 
guru matematika di SMA Swasta Santa Lusia pada 
bulan November 2022, proses pembelajaran lebih 
bersifat konvensional, dengan guru sebagai fokus 
pembelajaran (teacher-centered learning), sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi membosankan dan 
bersifat repetitif. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis pada siswa adalah model pembelajaran 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), atau 
pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah 
kolaboratif yang terorganisir. Model ini dapat dinilai 
dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Kekayaan struktur dan proses kognitif yang terlibat 
serta cara berpikir ditunjukkan dan diperjelas oleh 
pedagogi model TAPPS. Tujuan, keperluan, dan 
motivasi yang memandu proses pembelajaran yang 
mendesain berbagai jenis kognisi pemecahan masalah 
dioptimalkan dengan menerapkan pendekatan TAPPS.  

Salehha, dkk (2021) menyimpulkan 
bahwasanya model TAPPS lebih unggul daripada yang 
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pembelajarannya secara konvensional terhadap proses 
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Model pembelajaran TAPPS cukup banyak diterapkan 
pada pembelajaran matematika. Namun, belum ada 
ditemui Penelitian keterampilan berfikir kritis 
matematis siswa yang menggunakan media berbasis 
teknologi. Untuk itu Penulis mencoba menerapkan 
model pembelajaran TAPPS dengan berbantuan 
software geogebra. Geogebra merupakan perangkat 
lunak dinamik yang mengkombinasikan kalkulus, 
aljabar, serta geometri. Pemanfaatan geogebra dapat 
menjadi alat bantu pembelajaran untuk menjelaskan 
konsep-konsep matematika yang abstrak atau sebagai 
alat studi. Sehingga melalui model pembelaajaran ini 
apakah dapat membangkitkan ketertarikan peserta 
didik terhadap mempelajari materi dan dapat 
mengajarkan peserta didik agar terlibat aktif dalam 
keberlangsungan pembelajaran serta terampil dalam 
berfikir kritis matematis atau tidak. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

Model penelitian yang dipergunakan yaitu 
dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental 
research), desainnya bertujuan untuk menduga kondisi 
yang dapat dicapai melalui eksperimen yang 
sebenarnya. Hal ini dilakukan karena tidak semua 
variabel dapat dikendalikan dan dimanipulasi oleh 
penulis, seperti halnya kesiapan siswa sebelum 
mengikuti kegiatan belajar, bimbingan belajar (les 
sore), interaksi siswa terhadap orang tuanya maupun 
masyarakat dan lain sebagainya. 

Sampel yang digunakan sebagai subyek 
penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas XI IPA 1 
sebagai kelas eksperimen yang berjumlahkan 28 siswa 
dan dibelajarkan menggunakan pembelajaran model 
TAPPS berbantuan software geogebra dan kelas XI 
IPA 2 sebagai kelas kontrol yang berjumlahkan 28 
siswa dimana dibelajarkan menggunakan model 
pembelaajaran konvensional.  

Tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
antara lain: 
a. Menentukan sampel yang terdiri dari 2 kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta berasal 
dari populasi yang sudah ditetapkan 

b. Melakukan pre-test pada kedua kelas dengan 
maksud untuk memeriksa keterampilan awal 
peserta didik dengan waktu pelaksanaan pre-test 
secara bersamaan 

c. Melakukan uji normalitas dan uji homogenitas data 
hasil pre-test terhadap kedua kelas untuk 
memeriksa apakah data tersebut adalah bagian dari 
populasi yang terdistribusi normal serta mempunyai 
varians yang sama (homogen) 

d. Melangsungkan kegiatan mengajar dan belajar pada 
kedua kelas menggunakan bahan ajar, media dan 
waktu pelaksanaan yang sama. Pada kelas 
eksperimen, kegiatan belajar diterapakan dengan 
model TAPPS berbantuan software geogebra. Pada 

kelas kontrol, kegiatan belajar diterapkan 
menggunakan pembelajaran konvensional. 

Tahapan akhir dari pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan antara lain:  
a. Menganalisa data posttest masing-masing kelas 

dengan mencari rata-rata skor, standar deviasi 
kemudian diuji kenormalan dan kehomogenan data 
tersebut serta menguji hipotesisnya  

b. Menggunakan Uji-t sebagai pengujian hipotesis 
guna melihat apakah ketrampilan berpikir 
matematis siswa di kelas eksperimen lebih unggul 
dibandingkan keterampilan berfikir kritis 
matematis siswa di kelas control. 

c. Membuat kesimpulan dari analisis data  
Dalam penelitian ini, kedua kelas masing-

masing diterapkan pembelajaran yang berbeda. Kelas 
eksperimen akan diterapkan pembelajaran 
bermodelkan model TAPSS berbantuan software 
geogebra, sementara perlakuan melalui pembelajaran 
konvensional diberikan pada kelas kontrol. 
Kelangsungan penelitian akan dilakukan tes sebanyak 
dua kali yaitu pretest (TA), akan diujikan sebelum 
diadakannya perlakuan dan posttest (TB) yang diujikan 
setelah diadakan perlakuan. kemudian dengan alat ukur 
yang sama dua kelas sampel ini diuji dan diolah 
menjadi data eksperimen. Perancangan penelitian ini 
dapat disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Dessain Penelitian Two Group Pretest and 
Posttest Design 

 
Nilai KKM menjadi dasar pedoman untuk 

mengklasifikasikan keterampilan berfikir kritis 
matematis siswa. Sekolah tempat penelitian ini 
dilaksanakan memiliki nilai KKM 75, maka nilai 75 
sudah menjadi nilai cukup untuk keterampilan berfikir 
kritis matematis siswa. Setiap skor jawaban siswa 
dianalisa secara deskriptif dan dikelompokkan 
berdasarkan kategori ketrampilan berpikir kritis. 
Menurut Ermayanti, dkk (2016), berikut merupakan 
kategori yang dipergunakan untuk menilai 
keterampilan berfikir kritis. 

  
Tabel 2. Kategori Tingkat Keterampilan Berfikir 

Kritis 
 

Persentase (%) Tingkat 

𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟒𝟑. 𝟕𝟓 

𝟒𝟑. 𝟕𝟓 < 𝒙 ≤ 𝟔𝟐. 𝟓𝟎 

𝟔𝟐. 𝟓𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟕𝟏. 𝟓𝟎 

𝟕𝟏. 𝟓𝟎 < 𝒙 ≤ 𝟖𝟏. 𝟐𝟓 

𝟖𝟏. 𝟐𝟓 < 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Unggul 

Sangat Unggul 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimen TA P(X ) TB 
Kelas Kontrol TA P(X ) TB 
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Variabel Bebas penelitian terbagi atas variabel 
perlakuan, variabel control dan variabel tidak kontrol. 
Variabel perlakuan yaitu pembelajaran dengan model 
TAPPS dan konvesional. Variabel kontrol yaitu Waktu, 
Buku, Bahan ajar, dan Guru yang sama. Variabel Tidak 
Kontrol yaitu Intelektual siswa, gaya belajar, 
lingkungan, motivasi, pendidikan orang tua dan 
lainnya. Variabel Terikat penelitian ini diperoleh 
berdasar keterampilan berpikir kritis matematis siswa. 

Metode statistik deskriptif dan statistik 
inferensial ialah metode yang digunakan dalam tahapan 
analisis data. Berkaitan menentukan nilai rerataan, 
standar deviasi, dan varians merupakan bagian dari 
metode statistik deskriptif guna mendeskripsikan data 
penelitian. Sementara uji-t adalah bagian dari metode 
statistic inferensial yang digunakan pada penelitian ini 
guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Namun, 
Uji-t akan dilaksanakan setelah terlebih dahulu dengan 
melakukan langkah-langkah berikut ini. 
a. Menghitung Nilai Rata-rata skor, Standar Deviasi 

dan Varians 

X =
∑

    (2.1) 

𝑆 =
∑ (∑ )

( )
   (2.2) 

𝑆 =
∑ (∑ )

( )
   (2.3) 

Keterangan: 
X  = rata-rata skor 
∑ 𝑥   = jumlah semua skor pre-test 
𝑛  = jumlah sampel dalam kelas 
𝑆  = simpangan baku 
∑ 𝑥   = jumlah semua kuadrat skor Posttest  
(∑ 𝑥 )  = kuadrat jumlah semua skor Posttest  
𝑆   = varians (ragam) 
𝑥   = nilai data kelas ke-i 
 

b. Menentukan uji normalitas menggunakan uji 
normalitas Chi Square. Dimaksudkan guna 
menyelidiki kepastian data atau sampel berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidaknya 
Sudjana (2008). Hipotesis yang diasumsikan 
adalah: 
𝐻  : Sampel berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal 
𝐻  : Sampel tidak berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal 
Pada tingkat signifikan 𝛼 = 0,05 serta 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 
dicari nilai 𝑋  pada daftar nilai kritis Chi 
Square. Kriteria pengujian ini yaitu jika 𝑋 <

𝑋  maka sampel berdistribusi normal. Jika 
sebaliknya, maka analisisnya dengan menggunakan 
statistik nonparametrik. 
 

c. Melakukan uji kehomogenan untuk menyelidiki 
apakah kelompok sampel memiliki variansi yang 
sama atau tidak. 
𝐻 ∶  𝜎 = 𝜎 : kedua populasi mempunyai variansi 
yang sama. 

𝐻 ∶  𝜎 ≠ 𝜎 : kedua populasi mempunyai variansi 
yang berbeda. 
Hipotesis tersebut dihitung menggunakan uji F. 

𝐹 =
 

 
    (2.4) 

𝐹 = 𝛼(𝑣 , 𝑣 )   (2.5) 

Jika 𝐹 < 𝐹  maka 𝐻  diterima. 
Jika 𝐹 > 𝐹  maka 𝐻  ditolak. 
Pada tingkat signifikan 𝛼 = 0,05; 
𝑣 = 𝑚 − 1 dan 𝑚 =
nilai ukur variansi terbesar 𝑣 = 𝑚 −
1 dan 𝑚 = nilai ukur variansi terkecil 
 

d. Melakukan uji hipotesis dengan uji statistik-t 
dimana tingkat signifikan 𝛼 = 0,05 serta derajat 
kebebasan dk = (n + 𝑛 − 2), Hipotesis yang 
diujikan adalah: 
 𝐻 ∶  𝜇 ≤ 𝜇   ;  𝐻 ∶  𝜇 > 𝜇  
Keterangan: 
𝜇 : Nilai rerataan Post-test keteranpilan berfikir 
kritis matematis siswa yang belajar melalui 
pembelajaran model TAPPS berbantuan software 
geogebra. 
𝜇 : Nilai rerataan Post-test keteranpilan berfikir 
kritis matematis siswa yang belajar melalui model 
pembelajaran konvensional. 
H  diterima maka tidak adanya perbedaan yang 
signifikans antara keterampilan berfikir kritis 
matematis siswa yang belajar melalui pembelajaran 
TAPPS berbantuan software geogebra dengan yang 
belajar melalui pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas XI di SMA Swasta Santa Lusia Sei 
Rotan, sebaliknya jika H  diterima maka adanya 
perbedaan yang signifikan. 
(i) Jikalau data kedua kelas terdistribusi normal dan 

varians sama pada kedua kelas atau 𝜎 = 𝜎 =
𝜎 tidak diketahui, maka pengujian hipotesis 
didalam penelitian ini dilakukan melalui 
penggunaan uji t dengan rumus: 

𝑡 =    (2.6) 

(ii) Jika data kedua sampel terdistribusi normal 
namun variansi kedua sampel tidaklah sama, 
maka pengujian hipotesis melalui penggunaan 
uji t dengan rumus: 

𝑡 =    (2.7) 

(iii) Uji Mann-Whitney U, salah satu bentuk uji non-
parametric yang diterapkan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini jika populasi di 
salah satu kelas ataupun kedua kelas tidak 
terdistribusi secara normal. Uji Mann-Whitney 
U, menurut Siegel (dalam wulandari, 2011), 
dianggap sebagai uji non-parametrik yang 
paling efektif di antara uji non parametrik 
lainnya. Jikalau peneliti ingin mengabaikan 
anggapan atau dugaan uji t itu, atau barangkali 
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pengukuran dalam penelitiannya lebih lemah 
dari skala interval maka melalui uji ini menjadi 
alternatif lain untuk uji t parametrik yang paling 
bermanfaat. Rumus yang digunakan untuk 𝑛 >
20, sebagai berikut: 

𝑍 =        (2.8) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian tentang ketrampilan berpikir kritis 
matematis siswa ini dilaksanakan terhadap dua kelas 
yang berbeda, yakni pada kelas XI IPA 1 serta kelas XI 
IPA 2 yang masing-masing kelas terdiri dari 28 siswa. 
Kelas eksperimen dibelajarkan dengan pembelaajaran 
model TAPPS berbantuan software geogebra 
sementara pembelaajaran model konvensional 
dibelajarkan pada kelas control. Materi yang diajarkan 
didalam penelitian adalah mengenai Limit Fungsi 
Aljabar. Bagian perlakuan didalam penelitian ini 
diberikan dalam 4 kali pertemuan, dan bagian posttest 
diberikan dalam 1 kali pertemuan, sehingga 
keseluruhannya ada 5 kali pertemuan. 

Selanjutnya, data perolehan penelitian yang 
diolah ialah data nilai pretest dan posttest siswa. 
Pengolahan data tidak disajikan secara terperinci, 
namun data tersebut telah diolah secara lengkap serta 
ditabulasikan dengan baik. Sedemikian sehingga dapat 
dideskripsikan data tersebut sebagai berikut: 

  
3.1.1 Deskripsi Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, maka 

sebagai langkah awal diadakan pretest untuk menguji 
dan mengetahui keterampilan awal siswa sebelum 
diberikan perlakuan dalam pembelajaran. Terdapat 3 
butir soal berbentuk uraian tentang materi limit fungsi 
aljabar yang diberikan dan telah divalidasi. hasil skor 
pretest kedua kelompok ditunjukkan pada Tabel 3 

 
Tabel 3. Data Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
 

Statistik Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Jumlah Siswa/i 28 28 
Jumlah Nilai 1691 1730 

Rata-rata 60,39 61,79 
Standar Deviasi 13,43 13,91 

Varians 180,32 193,58 
Nilai Maksimum 82 85 
Nilai Minimum 30 33 

 
Untuk lebih jelasnya, nilai pretest kedua kelas 
dipresentasikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Data Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
3.1.2 Deskripsi Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
Setelah keterampilan awal siswa diketahui, 

selanjutnya penulis melakukan kegiatan mengajar dan 
belajar dengan memberikan perlakuan model yang 
berbeda yakni menggunakan pembelajaran model 
TAPPS berbantuan software geogebra diajarkan di 
kelas eksperimen dan menggunakan pembelajaran 
model konvensional di kelas kontrol 

Adapun hasil skor Posttest kedua kelas 
ditunjukkan dalam tabel berikut dan secara lengkap 
dapat ditinjau pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Data Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
 

Statistik Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Jumlah Siswa/i 28 28 
Jumlah Nilai 2141 1953 

Rata-rata 76.46 69.75 
Standart Deviasi 11.286 12,337 

Variansi 127.369 152,194 
Nilai Maksimum 90 87 
Nilai Minimum 40 35 

 
Untuk lebih jelasnya, nilai Posttest kedua kelas 
dipresentasikan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Diagram Data Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
3.1.3 Deskripsi Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol Per-Indikator 
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Didalam penelitian ini, digunakan 5 indikator 
untuk melihat ketrampilan berpikir kritis matematis 
siswa, yaitu penjelasan sederhana, keterampilan dasar, 
penjelasan lanjut, strategi dan taktik dan kesimpulan. 
Pada Tabel 5 menunjukan data pada kelas eksperimen 
memiliki indikator penjelasan sederhana menjadi 
indicator yang berada pada tingkat tertinggi dengan 
nilai rata-rata 92,86 dan indikator strategi dan taktik 
dengan nilai terendah yaitu 70,24. Secara keseluruhan 
nilai rerataan setiap indikator pada kelas eksperimen 
sudah cukup baik walaupun masih tidak seperti yang 
diharapkan, khususnya pada indikator strategi dan 
taktik juga indikator penjelasan lanjut. Begitupula 
dengan kelas kontrol, indikator penjelasan sederhana 
menjadi nilai rerataan paling tinggi dimana nilai rata-
rata 87,30 dan indikator penjelasan lanjut dengan nilai 
rata-rata 60,42 menjadi nilai yang terendah. Pada kelas 
control, nilai indicator lainnya masih jauh dari yang 
diharapkan. 

 
Tabel 5. Data Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol Per-Indicator 
 

Indikator Skor 
Maks 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol  

Rata-Rata 
Skor  Nilai Skor  Nilai 

Penjelasan 
Sederhana 

9 8,36 92,9 7,86 87,3 

Keterampilan 
Dasar 

15 11,8 78,3 10,6 71 

Penjelasan 
Lanjut 

12 8,5 70,8 7,25 60,4 

Strategi dan 
Taktik 

15 10,5 70,2 9,82 65,5 

Menyimpulkan 9 6,75 75 6,25 69,4 
 

Secara jelas dilihat pada diagram dibawah ini 
perbedaan rerataan nilai siswa per-indicator antar kelas 
eksperimen dengan kelas control. 

 

 
Gambar 3. Diagram Nilai Rata-Rata Keterampilan 

Berfikir Kritis Matematis Siswa Per-Indikator 
 
Dari diagram di atas dapat terlihat jelas bahwa nilai 
rerata keterampilan berfikir kritis matematis siswa 
berdasarkan indicator pada kelas eksperimen tersebar 
di atas nilai rerata pada kelas kontrol. Dari diagram 

terlihat juga perbedaan yang signifikans antar kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen terletak pada bagian 
indikator penjelasan lanjut dengan selisih 10,41 
3.2 Analisis Data Hasil Penelitian 
3.2.1. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 

Matematis Data Pretest 
Sebelum memperlakukan model terhadap kedua 

kelas yang segera diteliti, diadakan tes awal guna 
memperoleh nilai pretest. Ada tiga tahap dalam 
analisis datanya yaitu:  
a. Analisis hasil tes normalitas pretest terhadap 

kelas eksperiment dan kelas control 
diperlihatkan dalam Tabel 6 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Pretest Pada 
Kedua Kelas 

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐

 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐

 Hasil 

Eksperimen 3,0563 11,0705 Normal 

Kontrol 2,7598 11,0705 Normal 
 
Dengan melihat tabel diatas diketahui bahwa 

setelah dilakukan uji normalitas pada tingkat 
signifikansi 𝛼 = 0,05 terlihat bahwasanya data 
pretest pada kelas eksperimens dan kelas kontrol 
adalah terdistribusi normal. Hal itu dilihat dengan 
membandingkan nilai X  dan X  pada 
taraf 𝛼 yang sudah ditetapkan. 

 
b. Analisis hasil pengujian homogenitas data nilai 

prettest kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
dapat ditinjau pada Tabel 7 

 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Pretest Pada 

Kedua Kelas 
Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Hasil 

Eksperimen 180,321 
1,074 1,905 Homogen 

Kontrol 193,582 
 
Berlandaskan tabel di atas, diperoleh bahwa 

𝐹 < 𝐹 . Dimana 𝐹  ditentukan dari 
derajat kebebasan pembilang (𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 =
28 − 1 = 27) dan derajat kebebasan penyebut 
(𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 28 − 1 = 27) dimana tingkat 
signifikansi 𝛼 = 0,05. Dari hasil di atas maka 𝐻  
diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya data pretest keterampilan berfikir 
kritis matematis siswa antara kelas eksperiment 
dengan kelas kontrol mempunyai variansi yang 
tidak berbeda (homogens). 

 
c. Analisa hasil uji kesamaan rerataan data nilai 

pretest kelas eksperiment dan kelas kontrol dapat 
terlihat pada Tabel 8 
 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pretest Kelas 
Eksperiment dan Kelas Kontrol 
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Kelas 
Rata2 
(𝑿) 

𝒕𝒉𝒊𝒕 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Hasil 

Eksperimen 60,39 
-0,3831 2,0048 

𝐻  

Diterima Kontrol 61,79 
 
Berlandaskan hasil pengolahan data di atas, 

maka diperoleh 𝑡 = −0,3831 dan 𝑡 =

2,0048. Kriteria pengujian yaitu jika 𝑡 < 𝑡  
artinya 𝐻  diterima dan 𝐻  ditolak dengan 𝑑𝑘 =
(𝑛 + 𝑛 − 2) = 54 serta tingkat 𝛼 = 0,05. Ini 
berarti tidak adanya perbedaan rerataan 
keterampilan berfikir kritis matematis siswa pada 
kedua kelas tersebut. Sehingga sebagai 
kesimpulan bahwa rerataan keterampilan berfikir 
kritis matematis siswa pada kedua kelas sebelum 
diberikan pretest adalah sama, lalu data yang 
diolah sebagai data terakhir guna dianalisa dan 
mengetahui perbedaan dari perlakuan adalah data 
posttest 

 
3.2.2. Analisa Keterampilan Berpikir Kritis Matematis 

Data Posttest 
Melalui evaluasi pembelajaran siswa setelah 

diadakan perlakuan dengan model TAPPS di kelas 
eksperiment dan pada kelas control melalui model 
pembelajaran konvensional diperoleh hasil nilai 
posttest. Ada tiga tahap dalam analisis datanya 
yaitu: 
a. Analisis hasil uji normalitas pretest dari kelas 

eksperiment dan kelas kontrol diperlihatkan 
didalam Tabel 9 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Posttest Pada 
Kedua Kelas 

 
Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

𝟐
 𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐
 Hasil 

Eksperimen 6,0810 11,0705 Normal 

Kontrol 2,7517 11,0705 Normal 

 
Dengan melihat tabel diatas diketahui bahwa 

setelah dilakukan uji normalitas pada tingkat 
signifikansi 𝛼 = 0,05 terlihat bahwasanya data 
posttest terhadap kelas eksperiment dan kelas 
kontrol adalah terdistribusi normal. Hal itu 
dilihat dengan membandingkan nilai X  
dan X  pada taraf 𝛼 yang sudah ditetapkan. 

 
b. Analisis hasil tes homogenitas data nilai pretest 

kelas eksperiment dan kelas control dapat 
terlihat pada Tabel 10 
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Posttest Pada 

Kedua Kelas 
 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Hasil 
Eksperimen 127,369 

1,195 1,905 Homogen 
Kontrol 152,194 

 
Berlandaskan tabel di atas, diperoleh bahwa 

𝐹 < 𝐹 . 𝐹  ditentukan dari derajat 
kebebasan pembilang (𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 28 −
1 = 27) dan derajat kebebasan penyebut 
(𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 28 − 1 = 27) serta tingkat 
𝛼 = 0,05. Dari hasil di atas maka 𝐻  diterima 
maka dapat dtemukan kesimpulannya 
bahwasanya data posttest keterampilan berpikir 
kritis matematis siswa antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol memiliki varians yang 
sama (homogen). 

 
c. Analisa hasil uji kesamaan rerataan data nilai 

posttest kelas eksperiment dan kelas control 
dapat ditinjau pada Tabel 11 
 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Posttest Kelas 
Eksperiment dan Kelas Kontrol 

 

Kelas 
Rata2 
(𝑿) 

𝒕𝒉𝒊𝒕 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Hasil 

Eksperimen 76,46 
2,1238 1,6735 

𝐻  

Ditolak Kontrol 69,75 

 
Berlandaskan hasil pengolahan data di atas, maka 

diperoleh 𝑡 = 2,1238 dan 𝑡 = 1,6735. 
Kriteria pengujiannya yaitu jika 𝑡 < 𝑡  maka 
𝐻  diterima dan 𝐻  ditolak dengan 𝑑𝑘 = (𝑛 + 𝑛 −
2) = 54 dan taraf 𝛼 = 0,05. Dari tabel terlihat jelas 
bahwa 𝑡 > 𝑡  (2,1238 > 1,6735) artinya 𝐻  
ditolak dan 𝐻  disetujui. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa keterampilan berpikir ktitis matematis 
siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran model 
TAPPS berbantuan software geogebra lebih tinggi 
daripada keterampilan berpikir kritis matematis siswa 
belajar melalui pembelajaran model konvensional di 
SMAS Santa Lusia Sei Rotan T.A 2022/2023. 

 
3.3 Pembahasan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SMAS Santa 
Lusia Sei Rotan ini diawali dengan melakukan pretest 
(tes awal) berupa 3 soal uraian yang telah divalidasi 
oleh 3 validator. Hal ini dilakukan guna mengetahui 
keterampilan mula siswa dari tiap-tiap kelas sebelum 
diberi perlakuan dan hasil pretest ini menjadi dasar 
pembuatan kelompok belajar siswa. 

Hasil pretest pada kedua kelas, diperoleh 
keterampilan awal siswa dari kedua sampel tersebut 
adalah sama, dengan data pretest pada masing-masing 
kelas didapatkan berdasar pada populasi siswa yang 
terdistribusi normal serta juga berdasar populasi siswa 
dengan kategori variansi yang sama (homogen). 
Melihat nilai rerataan pretest kedua kelas yang terletak 
pada kategori rendah ini, selanjutnya penulis 
mempergunakan dua model yang berbeda dalam 
membelajarkan kedua kelas tersebut. kelas eksperiment 
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dibelajarkan dengan mempergunakan model 
pembelajaran TAPPS berbantuan geogebra sementara 
dengan model konvensional dibelajarkan pada kelas 
kontrol. Untuk materi pelajaran yang diberikan adalah 
sama pada kedua kelas yaitu limit fungsi aljabar dan 
diberikan juga LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
sebagai latihan dan penugasan bagi peserta didik. 

Pada akhir tahap, setelah diberikan perlakuan 
kepada peserta didik dalam pembelajaran lebih 
kurangnya selama 4 kali pertemuan, selanjutnya 
penulis memberikan posttest (tes akhir) guna melihat 
bagaimana ketrampilan berpikir kritis matematis siswa 
tiap-tiap kelas setelah diterapkannya perlakuan. 
Menurut hasil tes akhir ini, didapatkan nilai rerataan 
total test akhir siswa pada kelas eksperiment sebesar 
76,46 dimana nilai tertinggi mencapai angka 90 dan 
nilai terendahnya pada angka 40. Lebih lanjut, nilai 
rata-rata total tes akhir siswa pada kelas kontrol sebesar 
69,75 dimana nilai tertinggi mencapai angka 87 dan 
nilai terendahnya pada angka 35. 

Secara keseluruhan, hasil posttest yang telah 
ditetapkan pada masing-masing kelas disimpulkan 
bahwasanya ketrampilan berfikir kritis matematis 
siswa yang dibelajarkan melalui model pembelaajaran 
TAPPS berbantuan geogebra lebih unggul dari 
keterampilan berfikir kritis matematis siswa yang 
dibelajarkan melalui model pembelajaraan 
konvensional pada pokok bahasan limit fungsi aljabar. 

Pernyataan di atas disimpulkan berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan uji t 
satu pihak, yakni pihak kanan. Berdasarkan hasil 
pengolahan data diperolehkan nilai  𝑡 = 2,1238 
dan 𝑡 = 1,6735 yang kemudian jika keduanya 
dibandingkan maka 𝑡 > 𝑡  (2,1238 >

1,6735) artinya 𝐻  ditolak dan 𝐻  diterima., 
sedemikian terbukti bahwa ketrampilan berfikir kritis 
matematis siswa yang dibelaajarkan melalui model 
pembelajaran TAPPS berbantuan geogebra lebih 
unggul dari ketrampilan berfikir kritis matematis siswa 
yang dibelajarkan melalui model pembelajaraan 
konvensional. 

Dari segi proses pembelajaran yang Penulis 
perhatikan dari kedua kelas terlihat perbedaan respon 
dan sikap dari siswa baik dalam menjawab pertanyaan 
maupun dalam penugasan kelompok. Pada kelas 
eksperimen yang diperlakukan melalui pembelajaran 
model TAPPS berbantuan geogebra siswa dihadapkan 
dengan suatu masalah yang ada pada buku untuk 
diselesaikan secara kerjasama dengan membuat siswa 
kedalam beberapa kelompok yang beranggotakan 2 
orang siswa, dimana siswa secara berpasangan 
mendiskusikan dan berganti peran problem solver 
dengan listener guna memecahkan masalah yang ada 
hingga masing-masing kelompok mendapat 
penyelesaian masalah tersebut yang telah diberikan. 

Kelebihan dari pembelajaran model TAPPS yaitu 
melibatkan siswa untuk dapat berpikir tingkat tinggi 
dalam menyelesaikan masalah, siswa dapat dimonitor 
dalam pembelajaran ini untuk dapat menemukan 

sesuatu yang dipahami dan sesuatu yang belum 
dipahaminya. Terlihat juga siswa pada kelas 
eksperimen saat berdiskusi mengerjakan LKPD 
(Lembar Kerja Peserta Didik) lebih baik dan masing-
masing anggota dalam kelompok mampu menuangkan 
idenya dengan demikian membentuk siswa menjadi 
pelajar mandiri yang giat dan handal dalam reaksi 
pembelajarannya.  

Sementara model pembelajaran konvensional lebih 
kepada interaksi bertanya jawab antara guru terhadap 
siswa sehingga kelihatan hanya siswa yang aktif saja 
merespon. Oleh karena itu, pada saat siswa dimintakan 
untuk mengerjakan LKPD, maka siswa yang tadinya 
tidak fokus dalam menangkap penjelasan materi yang 
telah diajarkan tersebut menjadi tidak terlibat aktif dan 
juga tidak bisa mengutarakan pemikirannya dalam 
keberlangsungan diskusi kelompok. Dengan begitu 
siswa tersebut hanya bisa menerima begitu saja hasil 
pemikiran dari siswa yang aktif tanpa memahaminya. 
Lain dari itu waktu dalam berdiskusi kelompok sedikit 
karena sudah terpakai sebagian waktu oleh guru saat 
menyampaikan materi dan interaksi tanya jawab. 

Sejalan dengan nilai posttest keterampilan berfikir 
kritis matematis dari kedua kelas terlihat perbedaan 
yang cukup signifikan. Dimana melalui model 
pembelajaran TAPPS yang diajarkan pada kelas 
ekperimen terdapat 10 siswa menempati kategori 
terunggul, untuk kriteria unggul terdapat 12 siswa, 
untuk kategori sedang terdapat 2 siswa, untuk kategori 
rendah terdapat 3 siswa dan untuk kategori sangat 
rendah terdapat 1 siswa. Sementara melalui model 
pembelajaran konvensional yang dibelajarkan pada 
kelas kontrol, untuk kriteria terunggul terdapat 4 siswa, 
kemudian terdapat 11 siswa pada kategori unggul, 
terdapat 7 siswa pada katgori sedang, terdapat 5 siswa 
pada kategri rendah dan terdapat 1 siswa pada kategori 
sangat rendah. Maka dari hasil tersebut dapat dilihat 
bahwasanya keterampilan berfikir kritis matematis 
siswa yang dibelajarkan melalui pembelaajaran model 
TAPPS berbantuan geogebra lebih unggul 
dibandingkan dengan keterampilan berfikir kritis 
matematis siswa yang dibelajarkan melalui 
pembelajaran model konvensional. 

Hasil yang Penulis peroleh tidak jauh 
perberbedaanya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Meidawati, N. G. A. (2016) yaitu untuk mengetahui 
perbedaan antaraTAPPS dengann Pembelajaran Model 
Langsung terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada pelajaran matematika, diperoleh 
bahwa melalui model TAPPS yang dibelajarkan kepada 
siswa memiliki hasil ketrampilan berpikir kritis 
matematis yang lebih tinggi dibandingkan model 
pembelajaaran langsung. 

Selanjutnya penelitian yang dilangsungkan oleh 
Rahmawati, dkk (2019) dimana dari hasil penelitiannya 
didapat bahwa nilai rerataan posttest melalui model 
TAPPS yaitu 66,94 lebih tinggi dibanding nilai rerataan 
kelas control yang melalui pembelaajaran konvensional 
yaitu 53,76. Dari hasil tersebut ternyata model 
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pembelajaran TAPPS memiliki pengaruh signifikan 
dalam melatih ketrampilan berfikir kritis matematis 
siswa kelas VIII SMP. 

Untuk lebih mendukung hasil penelitian ini akan 
diperbandingkan terhadap penelitian yang diteliti oleh 
Salehha, dkk., (2021) yaitu kemampuan berfikir kritis 
siswa yang melalui model pembelajaran TAPPS lebih 
unggul daripada pembelajaran konvensional di kelas XI 
SMA dalam pembelajaran matematika. Hal demikian 
didasarkan pada skor rata-rata Posttest siswa dengan 
model TAPPS sebesar 14,56 sementara yang dengan 
model konvensional sebesar 11,75 dengan mengalami 
peningkatan sebesar 2,81. 

Pembelajaran model TAPPS berbantuan software 
geogebra memberi keaktifan yang lebih baik saat 
melakukan pembelajaran dan kerja kelompok ketika 
memecahkan permasalahan yang diberikan sehingga 
secara langsung menstimulus siswa untuk terampil 
berfikir kritis dan membuat siswa lebih leluasa dan 
percaya diri dalam memberikan gagasan pemikirannya 
kepada teman pasangannya sehingga dengan begitu 
siswa akan terbiasa membangun pola pikir pengetahuan 
di dalam dirinya sendiri. 
 
4. KESIMPULAN 

Keterampilan berfikir kritis matematis siswa 
yang dibelajarkan melalui pembelajaraan model 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 
berbantuan software geogebra lebih tinggi daripada 
keterampilan berfikir kritis matematis siswa yang 
dibelajarkan melalui pembelajaran model 
konvensional. Hal demikian didasarkan pada skor rata-
rata post-test siswa dengan model TAPPS sebesar 76,46 
sementara yang dengan model konvensional sebesar 
69,75 dengan mengalami peningkatan sebesar ,71. 
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